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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
Kecamatan Muara Muntai melalui tradisi menganyam yang berbasis pada nilai-nilai
spiritual zikir dalam rangkaian adat penguburan warga. Program ini dirancang untuk
meningkatkan keterampilan menganyam masyarakat, memperkenalkan integrasi nilai-nilai
spiritual dalam tradisi budaya. Pelatihan keterampilan menganyam yang disertai dengan
pemahaman nilai-nilai agama dan budaya bertujuan untuk memperkuat ikatan sosial di
antara masyarakat, serta melestarikan tradisi budaya lokal. Hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga
dan melestarikan tradisi budaya yang memiliki dimensi spiritual. Program ini juga bertujuan
untuk memperkuat solidaritas sosial di masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini
berhasil memberikan dampak positif dalam pemberdayaan ekonomi, pelestarian budaya,
dan peningkatan kualitas spiritual masyarakat setempat.
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Pemberdayaan Masyarakat melalui Tradisi Menganyam...

Analisis Situasi

ecamatan Muara Muntai, yang terletak di wilayah yang kaya akan nilai-nilai
Kbudaya, memiliki berbagai tradisi yang diwariskan turun-temurun. Salah satu

tradisi yang masih hidup dan dijaga dengan baik oleh masyarakat setempat
adalah tradisi menganyam. Tradisi ini tidak hanya sekadar aktivitas kerajinan tangan
semata, tetapi juga memiliki makna mendalam, terutama dalam rangkaian adat
penguburan warga. Menganyam adalah bagian dari prosesi yang diiringi dengan zikir,
yang mencerminkan nilai spiritual yang sangat dihargai dalam masyarakat. Dalam
konteks ini, tradisi menganyam tidak hanya dilihat sebagai keterampilan praktis, tetapi
juga sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (Supriyanti 2020).
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Gambar 1. Pemakaman Muslimin di Kecamatan Muara Muntai

Namun, seiring berjalannya waktu, tradisi ini menghadapi berbagai tantangan.
Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah modernisasi yang semakin meluas
dan mempengaruhi gaya hidup masyarakat, terutama generasi muda. Pengaruh
budaya luar yang kuat menyebabkan sebagian masyarakat mulai meninggalkan tradisi
lokal yang sudah ada, termasuk dalam hal menganyam. Tradisi ini dianggap tidak
relevan lagi bagi sebagian kalangan, terutama yang terpapar dengan cara hidup yang
lebih praktis dan instan (Wahyuningsih 2023).

Selain itu, adanya perubahan pola pikir generasi muda yang lebih terpengaruh
oleh kemajuan teknologi juga turut memperburuk pelestarian tradisi ini. Banyak di
antara mereka yang tidak mengetahui atau tidak lagi mempraktekan cara menganyam
yang benar. Mereka lebih cenderung memilih cara yang lebih cepat dan mudah, tanpa
mempertimbangkan makna filosofis dan spiritual yang terkandung dalam setiap helai
anyaman yang dibuat. Oleh karena itu, kesadaran dan pengetahuan tentang
pentingnya tradisi ini harus dikembalikan agar generasi muda dapat memahami dan
melestarikannya (Yusniar et al. 2024).

Selain keterampilan menganyam, aspek spiritualitas juga harus menjadi fokus
perhatian dalam program pemberdayaan masyarakat ini. Zikir yang dilakukan dalam
setiap proses menganyam merupakan bagian integral dari tradisi ini yang
menghubungkan aktivitas fisik dengan spiritualitas. Zikir dalam konteks adat
penguburan tidak hanya sekadar doa, tetapi juga merupakan bentuk penghormatan
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dan pengabdian kepada Tuhan yang diyakini dapat membawa kedamaian dan berkah
bagi almarhum dan keluarga yang ditinggalkan. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam setiap kegiatan adat agar makna spiritual
ini tetap terjaga (Sukarniawati 2019).
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Gambar 2. Anyaman yang Digunakan Oleh Warga Bersisikan Doa-doa Untuk Disedekahkan kepada
Almarhum/Almarhumah

Menganyam, yang selama ini dianggap hanya sebagai aktivitas budaya,
sejatinya dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan spiritual masyarakat
dengan Tuhan. Melalui kegiatan ini, masyarakat tidak hanya terlibat dalam kegiatan
sosial, tetapi juga mendapat kesempatan untuk memperdalam spiritualitas mereka
melalui zikir yang terhubung langsung dengan niat dan doa-doa mereka. Kegiatan ini,
jika diorganisir dengan baik, dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat dalam
hal peningkatan kualitas hidup spiritual mereka (Rusiana 2024).

Pada akhirnya, pemberdayaan masyarakat melalui tradisi menganyam
berbasis nilai-nilai spiritual zikir dalam rangkaian adat penguburan warga di
Kecamatan Muara Muntai bukan hanya sekadar pelestarian budaya, tetapi juga
sebagai upaya untuk membangun masyarakat yang lebih kuat secara sosial dan
spiritual. Dengan mengembalikan makna dalam setiap aktivitas budaya, masyarakat
dapat hidup dalam harmoni dengan alam dan Tuhan, serta membangun solidaritas
yang kuat antar sesame (Nupus 2023).

Dengan adanya program pemberdayaan ini, diharapkan bahwa masyarakat
Muara Muntai dapat melihat bahwa pelestarian tradisi dan nilai-nilai spiritual bukan
hanya soal menjaga warisan budaya, tetapi juga merupakan bentuk penghargaan
terhadap kehidupan dan keselamatan rohani. Oleh karena itu, tradisi menganyam
berbasis zikir ini bisa menjadi simbol keberlanjutan budaya dan spiritual yang tidak
hanya relevan, tetapi juga bermanfaat bagi kehidupan masyarakat di masa depan
(Hiptraspa and Saputri 2024).

Pemberdayaan ini tidak hanya sebatas pada aspek keterampilan praktis, tetapi
juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan ekonomi dan kualitas hidup
spiritual masyarakat. Tradisi menganyam yang dipadukan dengan nilai-nilai spiritual
zikir menjadi suatu bentuk pemberdayaan yang tidak hanya memperkuat jati diri
masyarakat, tetapi juga membuka peluang baru untuk kemajuan dan kesejahteraan
mereka.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui tradisi menganyam
berbasis nilai-nilai spiritual zikir di Kecamatan Muara Muntai menggunakan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak terkait, seperti masyarakat
setempat, tokoh agama, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Pendekatan partisipatif ini
bertujuan agar masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan aktif
dalam setiap tahapan program. Dengan melibatkan semua pihak, diharapkan pelaksanaan
program dapat berjalan dengan lancar dan dapat dipertanggungjawabkan bersama.

Pelatihan keterampilan menganyam menjadi inti dari pelaksanaan program ini dengan
tujuan utama untuk mengembalikan pengetahuan tentang cara menganyam yang benar, serta
mengajarkan teknik-teknik dasar hingga lanjutan yang dapat dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada keterampilan praktis, tetapi juga akan
dilengkapi dengan pemahaman tentang nilai-nilai spiritual zikir yang terkandung dalam setiap
tahapan kegiatan menganyam. Setiap peserta pelatihan akan diberikan pemahaman
mengenai hubungan antara kegiatan menganyam dan zikir dalam proses adat penguburan,
dengan harapan agar mereka bisa menghargai makna spiritual dalam tradisi tersebut.

Dengan pelaksanaan yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak, program
pemberdayaan masyarakat melalui tradisi menganyam berbasis nilai-nilai spiritual zikir
diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan. Masyarakat tidak hanya dapat
melestarikan tradisi budaya yang kaya akan nilai-nilai spiritual, harapannya juga ke depan
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui keterampilan menganyam yang
dipadukan dengan kegiatan pemasaran produk anyaman. Melalui pendekatan yang inklusif
dan berkelanjutan, program ini dapat memperkuat identitas budaya dan spiritual masyarakat
Muara Muntai di tengah tantangan modernisasi yang semakin besar.

Hasil Luaran

Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Muara Muntai
melalui tradisi menganyam berbasis nilai-nilai spiritual zikir telah menghasilkan berbagai hasil
yang signifikan, baik dalam aspek keterampilan, budaya, maupun sosial. Hasil utama yang
tercapai adalah peningkatan keterampilan menganyam masyarakat, khususnya generasi
muda.

Gambar 3. Olahan Anyaman Dari Bahan Dasar Daun Kelapa

Selain peningkatan keterampilan, program ini juga berhasil meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang hubungan antara tradisi menganyam dan nilai-nilai spiritual zikir. Melalui
pelatihan yang disertai dengan pembelajaran tentang makna spiritual dari setiap tahap
kegiatan menganyam, peserta mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
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kegiatan ini bukan hanya sekadar pekerjaan budaya, tetapi juga sarana untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan. Program ini juga berhasil mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari, yang memperkuat kesadaran spiritual masyarakat.

Gambar 4. Setiap Helai Daun Kelapa di Bentuk Anyaman dalam Beberapa Kali Anyaman

Program ini juga berdampak positif pada pelestarian tradisi budaya lokal. Keterlibatan
generasi muda dalam pelatihan dan kegiatan budaya menganyam memberikan harapan untuk
kelangsungan tradisi tersebut di masa depan. Masyarakat semakin menyadari pentingnya
menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam adat penguburan,
termasuk praktik menganyam yang selama ini menjadi bagian dari prosesi tersebut. Melalui
pendekatan ini, diharapkan tradisi menganyam tetap hidup dan diteruskan kepada generasi
mendatang, yang turut menjadikan budaya lokal sebagai bagian dari identitas mereka.

Gambar 5. Bentuk Anyaman Yang Dibuat Oleh Warga
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Selain itu, program ini juga berhasil memperkuat solidaritas sosial di antara anggota
masyarakat. Kerjasama dalam pelatihan dan pembuatan produk anyaman mempererat ikatan
sosial antarwarga, yang saling mendukung dan bekerja bersama untuk mencapai tujuan
bersama. Pembentukan komunitas pengrajin anyaman sebagai wadah untuk berbagi ilmu,
pengalaman, dan mendukung usaha bersama menjadi salah satu pencapaian sosial yang
penting dari program ini. Komunitas ini diharapkan dapat berkembang dan menjadi kekuatan
ekonomi yang berkelanjutan di masa depan.

Gambar 6. Kegiatan Menganyam Yang Dilakukan oleh Warga Setempat Ketika ada Warga yang
Meninggal Dunia

Secara keseluruhan, hasil dari program pemberdayaan ini menunjukkan dampak
positif yang signifikan, baik dari sisi keterampilan, budaya, maupun sosial. Masyarakat di
Kecamatan Muara Muntai tidak hanya memperoleh keterampilan praktis yang bermanfaat,
tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya melestarikan
tradisi budaya yang berakar pada nilai-nilai spiritual. Program ini berhasil menghubungkan
aspek budaya dan agama dengan ekonomi kreatif, yang memberi peluang bagi masyarakat
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Ke depan, keberlanjutan program ini diharapkan
dapat terus meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan memperkuat tradisi lokal yang ada..

Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di Kecamatan
Muara Muntai berhasil mencapai tujuan utama pemberdayaan masyarakat melalui tradisi
menganyam berbasis nilai-nilai spiritual zikir. Program ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan menganyam masyarakat, tetapi juga memperkenalkan cara mengintegrasikan
nilai-nilai spiritual dalam tradisi budaya lokal, yang memperkaya pemahaman agama dan
budaya di kalangan masyarakat.

Program ini juga berperan penting dalam pelestarian tradisi budaya yang kaya akan
nilai-nilai spiritual. Generasi muda semakin terlibat dalam menjaga dan melestarikan tradisi
menganyam, yang menjadi bagian dari identitas budaya mereka. Solidaritas sosial antarwarga
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juga diperkuat melalui kerjasama dalam pelatihan dan pembuatan produk anyaman, yang
mempererat hubungan sosial.

Keberlanjutan program ini diharapkan dapat terus memberikan dampak positif, baik
dalam aspek keterampilan, sosial, maupun budaya, serta memperkuat pelestarian tradisi lokal
di masa depan. Program ini telah menciptakan pondasi yang kokoh untuk pengembangan
lebih lanjut dalam pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Muara Muntai.
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